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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian dan dosis efektif ekstrak etanol
batang bajakah tampala terhadap penurunan SGOT & SGPT tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi isoniazid. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental, dengan obyek
penelitian penurunan kadar SGPT & SGOT setelah diberikan senyawa uji selama 14 hari. Dosis
sediaan ekstrak etanol batang bajakah tampala yang digunakan adalah dosis 200, 300 dan 400
mg/kgBB. Kontrol positif digunakan silymarin dosis 5 mg/200gBB. Sebagai penginduksi
digunakan isoniazid dosis 350 mg/kgBB yang diberikan 14 hari sebelum perlakuan senyawa
uji. Kelompok normal tanpa diberi perlakuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan
terhadap hewan uji. Hasil penelitian menunjukan ekstrak etanol batang bajakah tampala memiliki
efek hepatoprotektor pada tikus jantan yang dinduksi isoniazid 350mg/kgBB selama 14 hari. Dosis
efektif ekstrak etanol batang bajakah sebagai hepatoprotektor adalah 200 mg/kgBB.

Kata kunci: Bajakah tampala; hepatoprotektor; isoniazid

Hepatoprotector Effects of Bajakah Tampala Stem Ethanol Extract
(Spatholobus Littoralis Hassk) on Isoniazid Induced Rats

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of administration and effective dose of ethanol
extract of bajakah tampala stems on the reduction of SGOT & SGPT of isoniazid-induced male
white rats of wistar strain. This research is an experimental type of research, with the object of
research decreasing levels of SGPT & SGOT after being given the test compound for 14 days. The
dosages of the ethanol extract of the bajakah tampala stem used were doses of 200, 300 and 400
mg/kgBW. The positive control used silymarin at a dose of 5 mg/200gBW. As an inducer, isoniazid
at a dose of 350 mg/kgBW was used 14 days before the treatment of the test compound. The normal
group without treatment was to determine the effect of the environment on the test animals. The
results showed that the ethanol extract of Bajakah tampala rods had a hepatoprotective effect on
male rats induced by isoniazid 350mg/kgBW for 14 days. The effective dose of ethanol extract of
bajakah stem as a hepatoprotector was 200 mg/kgBW.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) merupakan suatu
penyakit menular yang disebabkan oleh
kuman Mycobacterium tuberculosis. Terdapat
beberapa spesies Mycobacterium, antara lain:
M. tuberculosis, M. africanum, M. bovis dan
M. leprae dikenal juga sebagai Bakteri Tahan
Asam (BTA). Pada tahun 2014 Angka
prevalensi TB di Indonesia sebesar 297 per
100.000 penduduk. Upaya penurunan jumlah
prevalensi TB juga menjadi salah satu dari 3
fokus utama pemerintah di bidang kesehatan
selain, penurunan stunting dan peningkatan
cakupan mutu imunisasi. Jumlah kasus baru
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TB di Indonesia sebanyak 420.994 kasus pada
tahun 2017 (Kemenkes RI, 2018).

Isoniazid (INH) merupakan salah satu
obat dalam pengobatan TB. Penggunaan INH
dalam waktu yang panjang dan frekuensi
tinggi menyebabkan berbagai efek samping
salah satunya adalah kerusakan sel-sel hati
yang ditandai dengan meningkatnya kadar
SGOT dan SGPT. Menurut penelitian
Juliarta et al. (2018) pasien yang
mendapatkan obat anti tuberkulosis
termasuk salah satunya isoniazid akan
mengalami kenaikan SGOT dan SGPT
dengan derajat ringan sampai sedang.
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Kerusakan  sel-sel hati  akibat
penggunaan isoniazid disebabkan oleh
terbentuknya metabolit reaktif mono asetil
hidrazin (MAH) yang akan memacu asetilasi
makromolekul ~ sehingga  menyebabkan
kerusakan sel-sel hati. Diilihat dari jalur
metabolisme INH, MAH terbentuk dari
asetilhidrazin ~ dengan  bantuan  enzim
CYP2EL. Asetilhidrazin terbentuk dari hasil
hidrolisis bentuk asetilisoniazid, sedangkan
asetilisoniazid merupakan metabolit tidak
aktif yang terbentuk dari jalur metabolisme
utama INH dengan bantuan enzim NAT-2.
Akibat kerusakan sel-sel hati ini memicu
naiknya kadar SGPT dan SGOT (Teixeira et
al., 2011). Menurut Metushi et al. (2016)
Isoniazid secara langsung terbioktivasi
menjadi metabolit reaktif yang pada
beberapa pasien menyebabkan respon
imun dan cidera hati. Sebagian besar kasus
akan menyebabkan cidera hati derajat
ringan. Sementara pada kasus lain akan
menyebabkan kerusakan hati yang parah
mengarah pada gagal hati.

Untuk mencegah kerusakan sel hati
akibat radikal bebas tersebut diperlukan suatu
senyawa anti oksidan. Antioksidan sangat
diperlukan oleh tubuh untuk menangkal dan
mencegah stres oksidatif. Banyak bahan alam
asli Indonesia yang memiliki kemampuan
sebagai antioksidan dengan berbagai macam
bahan aktifnya. Penggunaan bahan alam asli
Indonesia  sebagai  antioksidan  selain
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas
kesehatan juga harganya yang relatif
terjangkau (Werdhasari, 2014). Salah satu
tanaman yang berpotensi sebagai anti oksidan
dan hepatoprotektor adalah tanaman bajakah
tampala.

Bajakah merupakan tanaman yang
tumbuh liar di hutan kalimantan. Masyarakat
memanfaatkan batang bajakah tampala
untuk mengobati berbagai macam penyakit.
Salah  satu potensi bajakah  adalah
dimanfaatkan  sebagai  hepatoprotektor.
Hepatoprotektor adalah suatu senyawa obat
yang dapat memberikan perlindungan pada
hati dari kerusakan yang ditimbulkan oleh
racun, obat, dan lain-lain (Lotulung et al.,
2015). Menurut penelitian Hardiningtyas et al.
(2014), pada daun bakau api-api putih terdapat

korelasi  ekstrak yang memiliki efek
antioksidan ~ juga  memiliki efek
hepatoprotektif.

Penelitian yang dilakukan Abdulrahman
et al. (2021) bajakah berpotensi memiliki
aktivitas antioksidan dikarenakan
mengandung golongan senyawa alkaloid,
fenol hidrokuinon/tanin, dan flavonoid.
Menurut penelitian Saputera et al. (2019)
ekstrak etanol bajakah tampala mengandung
metabolit sekunder berupa flavonoid, saponin,
tanin dan polifenol. Senyawa-senyawa
metabolit sekunder ini telah diteliti
aktivitasnya sebagai antioksidan. Senyawa
triterpenoid dan saponin memiliki aktivitas
menangkal radikal bebas dengan bertindak
sebagai scavenger (Elekofehinti et al., 2012;
Topcu et al., 2007). Berdasarkan latar
belakang, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui efek hepatoprotektor ekstrak
etanol batang bajakah tampala dan Kisaran
besaran dosis efektif pada tikus jantan galur
wistar yang diinduksi isoniazid.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Penelitian  ini  merupakan  jenis
penelitian eksperimental. Pengambilan data
dilakukan dengan mengukur kadar SGOT dan
SGPT menggunakan alat MicroLab.
Tempat Penelitian
Penelitian ini
Laboratorium Farmakologi
Yayasan Pharmasi Semarang.
Sampel dan Teknik Sampling
Sampel yang digunakan adalah batang
tanaman bajakah tampala yang diperoleh dari
Balikpapan, Kalimantan timur. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu penarikan sampel acak sederhana
(simple random sampling).
Variabel Penelitian
1.Variabel Bebas

Pemberian ekstrak etanol batang bajakah
tampala 200; 300 dan 400 mg/kgBB.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
penurunan kadar SGOT & SGPT tikus putih
jantan.

3. Variabel Terkendali

a. Lama maserasi, waktu pendiaman sampel
sebelum dilakukan pengukuran.

b. Menggunakan hewan uji vyaitu tikus
dengan jenis kelamin jantan, galur

dilakukan di
STIFAR
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wistar,umur 2-3 bulan, dan berat badan
150-250 gram.

c. Tempat pemeliharaan dan cara peme-
liharaan  dikondisikan sama antara
kelompok perlakuan dengan kelompok
kontrol.

d. Jenis dan jumlah pakan kelompok
perlakuan sama dengan kelompok kontrol.

e. Waktu perlakuan dibuat sama.
Alat dan Bahan
a. Alat yang Digunakan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini diantaranya blender, cawan porselen, alat
-alat gelas, tabung reaksi, plat tetes, timbangan
analitik, lempeng Silika Gel 60 F254, pipa
kapiler, chamber & penutup, filler, alat
penyemprot dan penampak bercak, rotary
evaporator, Spektrofotometer Microlab.

b. Bahan yang Digunakan

Bahan yang digunakan  dalam
penelitian ini diantaranya batang tanaman
Bajakah, etanol 96%, , aquadest, FeCl3,
FeSO4, asam asetat, natrium asetat, HCI (p),
etil asetat p.a, n-heksan p.a, penampak bercak
larutan DPPH 0,2%, reagen Dragendorf,
K3(Fe(CN®)), Isoniazid dan Silymarin.
Prosedur Kerja
a. Determinasi Tanaman Bajakah Tampala

Determinasi tanaman bajakah
dilakukan di laboratorium Biologi Farmasi
Sekolah Tinggi llmu Farmasi Yayasan
Pharmasi Semarang.

b. Uji kelayakan Etik.

Uji Ethical Clearence dilakukan di
KEPK Sekolah Tinggi llmu Farmasi Yayasan
Pharmasi Semarang.

c. Preparasi Sampel Tanaman Bajakah
Tampala

Batang bajakah tampala sebanyak 2
kg dikumpulkan, dicuci dan dibersihkan
dari kotoran, kemudian dijemur dibawah
sinar matahari dengan ditutup kain hitam
(Depkes RI, 1985). Kemudian dihaluskan
menggunakan blender sehingga diperoleh
serbuk. Serbuk yang didapatkan diayak
menggunakan ayakan mesh no 30/40.

d. Ekstraksi Tanaman Batang Bajakah
Tampala

Batang tanaman bajakah tampala
diekstraksi dengan metode remaserasi

menggunakan pelarut etanol 96% (1 : 10).
Langkah pertama dilakukan perendaman
serbuk batang bajakah tampala sebanyak
730 g dengan etanol 96% sebanyak 7,3 Liter
selama 3 hari, setiap hari sesekali dilakukan
pengadukan. Setelah 3 hari larutan penyari
diambil. Kemudian dilanjutkan remaserasi
selama 3 hari, dimana dilakukan pengadukan
setiap harinya dan diganti pelarut yang baru.
Setelah 3 hari serbuk disaring dan semua hasil
ekstrak dipekatkan dengan rotary evaporator
hingga menjadi ekstrak kental.

e. ldentifikasi Senyawa Fitokimia Tanaman
Batang Bajakah Tampala

Skrinning Fitokimia dan Identifikasi
Senyawa Menggunakan Kromatografi Lapis
Tipis meliputi senyawa Flavonoid, Saponin,
Tanin, Polifenol, Steroid dan triterpenoid.

Pengujian Aktivitas Hepatoprotektor

a. Induksi Peningkatan SGOT & SGPT hewan
uji dengan Isoniazid mengacu pada penelitian
(Adhityasmara & Advistasari, 2021). Pada
tahap ini hewan uji diinduksi dengan Isoniazid
dosis 350 mg/kgBB tikus secara peroral
selama 14 hari.

b. Uji Aktivitas Hepatoprotektor Ekstrak
Batang Tanaman Bajakah Tampala.

Setelah hewan uji di induksi selama 14
hari dilakukan uji aktivitas hepatoprotektor
dengan tujuan untuk mendapatkan data
tentang dosis efektif ekstrak etanol bajakah
tampala dalam menurunkan kadar SGOT &
SGPT. Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok
perlakuan meliputi: kelompok kontrol normal
tidak diberikan perlakuan, kelompok negatif
diberi zat pembawa (CMC Na 0,5%),
kelompok kontrol positif diberi Silymarin
dosis 5 mg/200gBB. Sedangkan kelompok uji
ekstrak etanol batang bajakah tampala
diberikan dosis 200; 300 dan 400 mg/kgBB
dengan lama perlakuan selama 14 hari.
Pengukuran kadar SGPT dan SGOT
dilakukan pada hari ke-15 dan 29.

Pengambilan darah tikus diambil lewat
mata dengan cara menusuk cabang vena
opthalmicus yang terletak pada saccus
medianus orbitales dengan pipa kapiler.
Darah yang mengalir lewat pipa kapiler
ditampung dalam tabung ependorf, setelah
darah  menggumpal disentrifuge  untuk
mendapatkan serum. Kadar SGOT dan SGPT
ditetapkan berdasarkan reaksi enzimatik
menggunakan mono-reagen SGPT dan
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mono-reagen SGOT  kemudian  diukur

kadarnya menggunakan alat MicroLab.
Analisis Data

Data kadar SGOT dan SGPT yang
diperoleh dihitung persentase penurunannya
(%P) setiap kelompok dengan cara dicari
selisin kadar SGOT dan SGPT hari ke-15
dengan hari ke-29. Kemudian persentase
penurunan (%P) antar kelompok dilakukan
analisa secara statistika menggunakan SPSS
versi 17 untuk melihat perbedaan kadar antar
kelompok perlakuan. Ditarik kesimpulan
terhadap hasil Statistika tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi Tanaman Bajakah

Hasil determinasi tanaman yang
dilakukan di laboratorium Biologi Farmasi
Sekolah Tinggi llmu Farmasi Yayasan
Pharmasi Semarang dengan No:1790/ IS-LBF/
Stifar/S. Ket-Det/IV/ 2021 menghasilkan
nama spesies Spatholobus littoralis Hassk.

Uji kelayakan Etik (Ethical Clearence)

Uji ethical clearence yang dilakukan di
KEPK Sekolah Tinggi llmu Farmasi Yayasan
Pharmasi Semarang dinyatakan disetujui atau
layak etik dengan No.  264/AHW-
SW/KEPK/STIFAR/EC/V/2021.

Ekstraksi
Batang bajakah tampala kering yang

telah  diperoleh  selanjutnya dilakukan
perajangan dan penggilingan sehingga
didapatkan serbuk kering. Penyerbukan

bertujuan untuk memper kecil ukuran partikel
sehingga luar permukaan menjadi luas hal ini
akan menambah jumlah esktrak yang
dihasilkan. Serbuk kering kemudian dilakukan
ekstraksi dengan menggunakan metode
remaserasi menggunakan etanol 96%.

Remaserasi  dipilih pada metode
ekstraksi dikarenakan pada metode tersebut
mudah dan sederhana. Pelarut etanol 96%
adalah senyawa polar yang mudah menguap
sehingga baik digunakan sebagai pelarut
ekstrak. Berat serbuk kering yang didapat
sebanyak 730 g sedangkan ekstrak kental di
dapat 78,7 g maka didapatkan rendemen
sebanyak 10,75%.
Uji Fitokimia

Pada penelitian ini juga diliakukan uji
fitokimia untuk mengetahui kandungan
senyawa sekunder dalam ektstrak etanol
batang bajakah tampala. Uji Fitokimia
meliputi uji senyawa Flavonoid, Alkaloid,
Tanin, Saponin, Steroid dan Triterpenoid
dengan menggunakan metode uji warna dan
uji KLT. Berikut ini merupakan hasil uji
fitokimia esktrak batang bajakah tampala
(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Batang Bajakah Tampala.

Jenis Uji Uji Pendahuluan Ui KLT e
Sampel + HCI (p) + serbuk Mg + Amil alcohol = H_aS” - kuning I_<ec.oklataf (+)
. . - . Rf:Baku kuersetin : 7,3/8=0,91 )
Flavonoid Terbentuk warna kuning kemerahan pada lapisan amil . _
alcohol (+) (Nugrahani et al., 2016) Sampel : 6,8/8 = 0,85
! (Hanani, 2015)
Filtrat + Mayer = Endapan Putih (+) Hasil : jingga (+)
Alkaloid Filtrat + dragendroff = Endapan jingga (+) Rf:6.5/8 =0.81 +)
Filtrat + wagner = Endapan Coklat (+) (Fadhly et al., 2015)
(Harbone, 1987)
Sampel + FeClI3 = hijau kehitaman (+) ' Hasil : Ungu ta (+) _
. Sampel + NaCl 10% + Gelatin 1% = terbentuk Rf: Bakuasam galat: 6,5/8 =081 (4
Tanin endapan (+) Sampel : 6,3/8 = 0,79
(Hanani, 2015) (Hanani, 2015)
Sampel + Aquadest, Gojog + HCI 2N, Gojok = muncul Hasil : Hijau (+) +)
Saponin busa stabil (+) Rf:6,7/8=0,84
(Nugrahani et al., 2016) (Hanani, 2015)
Tidak Muncul Warna ungu-merah
Steroid dan ~ Sampel + kloroform, panaskan + asam asetat anhidrat + atau ungu (setelah disemprot )

Triterpenoid

H2S04 = Endapan Jingga (-) (Fadhly et al., 2015)

dengan penampak bercak)
(Harbone, 1987)

Keterangan: (+) Positif

(-) Negatif
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Induksi Peningkatan Kadar SGOT &
SGPT Tikus Jantan Galur Wistar

Pada tahap ini semua tikus di induksi
dengan isoniazid dosis 350 mg/kgBB selama
14 hari kecuali tikus kelompok kontrol
normal. Isoniazid merupakan merupakan obat
anti tuberkulosis (OAT) lini pertama yang
sering digunakan pada penderita
Tuberkulosis. Isoniazid digunakan sebagai
monoterapi atau dikombinasikan dengan obat
TB lainnya (Rahman et al., 2016).
Penggunaan  isoniazid  sebagai OAT
berpotensi menyebabkan terjadinya drug
induced liver injury (DILI) dengan timbulnya
jejas hati. Jejas hati ini bisa menyebabkan
timbulnya gejala jaundice, nausea, vomitus,
nyeri abdomen, peningkatan kadar bilirubin
dan asam transaminase (Abidin et al., 2017).
Organ hati yang rusak ditandai dengan
peningkatan kadar SGOT dan SGPT. SGOT
juga terdapat pada organ hati, otak, ginjal, otot
rangka, dan jantung. Oleh karena itu SGPT
dan SGOT sering digunakan sebagai indikator
adanya kerusakan hati (Giannini et al., 2005).
Beberapa mekanisme INH menyebabkan
kadar SGOT dan SGPT diatas kadar normal

dihasilkan oleh isoniazid dari hasil
metabolisme isoniazid di hati berupa hidrazin
dan  asetilhidrazin.  Metabolit  reaktif
(asetilhidrazin dan hidrazin) menyebabkan
terjadinya asetilasi makromolekul yang
selanjutnya terjadinya protein binding di hati
dan penurunan aktivitas anti oksidan alami
dalam tubuh seperti superoksida dismutase
(SOD), glutathione peroksidase (GPx),
katalase (CAT) yang merupakan
pendetoksifikasi reactive oxygen species
(ROS). Kedua mekanisme tersebut akan
mengakibatkan  peroksidasi lemak dan
gangguan sintesis protein sehingga terjadi
kerusakan hepatosit (Lian et al.,, 2013;
Teixeira et al., 2011). Pada kelompok tikus
yang diinduksi INH dosis 350/kgBB selama
14 hari mengalami kenaikan kadar SGOT dan
SGPT dibandingkan dengan kelompok normal
yang tidak diberikan INH Gambar 1 dan
Gambar 2. Selain itu pada Tabel 2 dijelaskan
bahwa kelompok yang diinduksi INH dosis
350mg/KgBB persentase  kenaikannya
berbeda signifikan dengan kelompok normal
(p<0,05). Hal ini menegaskan bahwa
penggunan INH dengan dosis yang tinggi dan

salah satunya akibat radikal bebas yang frekuensi ~ yang  sering  menyebabkan
kerusakan pada hati.
SGOT .
—8— NORMAL
20 2182
200 —8— NEGATIF
150 POSITIF
—l
~
)
100 =@ EKSTRAK 200
mg/Kg BB
” EKSTRAK 300
mg/Kg BB
0
Hari ke-1 Hari ke-15 Hari ke-29 EKSTRAK 400
mg/Kg BB

Hari perlakuan

Gambar 1. Rerata kadar SGOT (U/L)
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SGPT
120 15%%6
100 é ;é : 91.6
" d e=@==NORMAL
80 67.2 :?
} & S
. \." 50ls NEGATIF
5 60 a
POSITIF
40
EKSTRAK 200 mg/Kg BB
20
EKSTRAK 300 mg/Kg BB
0
Hari ke-1 Hari ke-15 Hari ke-29 EKSTRAK 400 mg/Kg BB

Hari perlakuan

Gambar 2. Rata-rata kadar SGPT (U/L)

Uji Efek Hepatoprotekrtor Ekstrak
Batang Bajakah Tampala

Setelah dilakukan induksi pada tikus
dengan INH dosis 350mg/kg BB pada tahap
ini ekstrak batang bajakah tampala dilakukan
pengujian efek hepatoprotektornya. Pada
kelompok negatif hanya diberikan CMC Na
0,5% sebagai bahan pembawa. Hasilnya pada
kelompok ini kadar SGOT dan SGPT tetap
mengalami kenaikan. Hal ini dimungkinkan
meskipun induksi telah dihentikan organ hati
tetap mengalami kerusakan. Pada kelompok
Positif tikus diberikan sylimarin dosis 5
mg/200gBB. Menurut (Salmi & Sarna, 1982)
pada uji yang melibatkan responden manusia ,
subjek yang mengalami penyakit hati atau
penyalahgunaan alkahol  yang diberikan
silymarin terdapat penurunan kadar SGOT
dan SGPT sehingga sylimarin digunakan
sebagai kontrol positif pada penelitian ini.
Hasilnya  persentase  penurunan  pada
kelompok positif terdapat perbedaan yang
signifikan (p<0,05) dibandingkan dengan
kelompok negatif. Pada kelompok uji
diberikan peringkat dosis 200, 300 dan 400
mg/kgBB pada Gambar 1 dan Gambar 2
terlihat bahwa tikus yang diberikan ekstrak
etanol batang bajakah tampala mengalami
penurunan kadar SGOT dan SGPT setelah
diberikan  perlakuan selama 14 hari.
Berdasarkan  hasil  statistika  dengan
menggunakan uji Post Hoc, LSD dihasilkan
bahwa persentase penurunan kelompok
peringkat dosis ekstrak batang bajakah
tampala berbeda signifikan dengan kelompok
negatif (p<0,05) dan berbeda tidak signifikan
dengan  kelompok  positif  (p>0,05).

Kemampuan ekstrak etanol batang bajakah
sebagai hepatoprotektor diduga karena ekstrak
etanol batang bajakah tampala mengandung
senyawa  metabolit  sekunder  berupa
Flavonoid, Tanin , Alkaloid dan Saponin yang
mempunyai kemampuan sebagai antioksidan.

Senyawa-senyawa yang bersifat anti
oksidan didalam ekstrak batang bajakah
tampala menangkal radikal bebas yang ada
dialam tubuh. Radikal bebas merupakan
penyebab sebagian besar penyakit, karena
senyawa tersebut sangat reaktif untuk
menyerang molekul-molekul tubuh yang
berada disekitarnya. Untuk mengantisipasi hal
tersebut, tubuh manusia sangat memerlukan
substansi yang bersifat antioksidan dalam
jumlah memadai (Winarsi, 2007). Flavonoid
merupakan senyawa yang berperan sebagai
antioksidan. Mekanisme antioksidan dari
flavonoid adalah dengan mencegah produksi
oksidan, menangkap oksidan secara langsung
dengan mendonorkan electron, mencegah
regenerasi oksidan dan secara tidak langsung
dapat meningkatkan aktivitas antioksidan
alami didalam tubuh (Akhlaghi & Bandy,
2009).

Tanin memiliki peranan biologis yang
kompleks mulai dari pengendap protein,
pengkhelat logam dan antioksidan biologis
(Hagerman, 2002). Senyawa lainya yang juga
berperan sebagai anti oksidan adalah alkaloid.
Menurut Yuhernita & Juniarti (2011) senyawa
alkaloid, terutama indol memiliki kemampuan
untuk menghentikan reaksi rantai radikal
bebas secara efisien tetapi senyawa radikal
turunan dari senyawa amina ini memiliki
tahap terminasi yang sangat lama. Di dalam
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ekstrak batang bajakah tampala juga terdapat
senyawa saponin. Menurut Akinpelu et al.
(2014) Senyawa saponin  mempunyai
kemampuan  sebagai  antioksidan  dan
antibakteri.

Tabel 2. Rata-rata Kadar SGOT dan SGPT

Nama Kelomook Persentase Persentase Persentase Persentase

Perlakuanp Kenaikan Kenaikan Penurunan Penurunan
SGOT SGPT SGOT SGPT
Normal -16,00 -6,54 -11,45 -13,61

Negatif 30,242 11,332 -23,71 5,04

Positif 72,222 17,622 17,76P 35,010
Dosis 200mg/KgBB 46,832 32,042 32,45b¢ 42,39b¢
Dosis 300mg/KgBB 55,372 20,542 19,790¢ 36,710¢
Dosis 400mg/KgBB 67,912 16,482 49,37b¢ 28,32bc

a = Berbeda Siginfikan Dengan Kelompok Normal (Mann-Whitney p< 0,05)
b = Berbeda Siginfikan Dengan Kelompok Negatif (Post Hoc, LSD p< 0,05)
c = Berbeda Tidak Siginfikan Dengan Kelompok Positif (Post Hoc, LSD p> 0,05)

KESIMPULAN

Ekstrak etanol batang bajakah tampala
mempunyai efek hepatoprotektor dengan
menurunkan kadar SGOT dan SGPT selama
14 hari. Dosis efektif ekstrak etanol batang
bajakah tampala sebagai hepatoprotektor
yaitu 200mg/KgBB.
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